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’»PERKEMBANGAN_ABQMA ISLAM KE LOMBOK

A. Pengaruh Islam Terhédap Perubahan—perubahan Masya—

rakat.

keberhasilan Islam menembus  dan mempengarubi

kehidupan masyarakat di Indonesia pada umumnya, dan

n

di Lombok pada khususnya merupakan orestasi  luar

biasa. Terutama jika dilihat dari s=gi geografi,

Masuknya Islam di Lombok memegang peranan vang
sangat penting di dalam mempengaruhi masyarakat di
s "

Lombok, hal ini dapat kita lihat dari segi keper—

cayaan,; bidang pemerintahan dan bidang kebudayaan.

o

i. Bidang Kepercavaan.

Masyarakat dan kebudayaan seslalu berubah tiap

kelompok. perubahan itu mengalami lain lagi
H 5 = =

secara timbal bslik vang berbelit-belit. Bahwa

lan terus walaupun kecepatan

o

perubahan  itu beri

1

perubahan masing-masing tidak sama, sshingga ada

masyarakaf vang seclah—-oclah bersifat statis vyang
sebetulnya itu khayalan belaka. Perubahan maaya'—~

vrakat berjalan hkontinvyu merupskan suatu proses

J

453~ Fachry 81i, Baktiar Effendi, Merambah Jalan Baru.

Igsiam, Penerbit Mizan, Bandung, 1972, h.28. .
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vang maha luas.

Proses—proses perubahan masyarakat'dan kebu—

dayaan bisa berlaku amat lambat, sehingga dapat

dilihat dengan mata orang—orang ahli, tapi bisa

juga berlaku amat cepat sehingga . dapat 'dilihai

dengan mata bukan orang ahli. Froses perubahan

masyarakat dan kebudayvaan yang tampak dalam waktu

pendek ialah hanya beberapa puluh tahun saja

§

bisa juga terjadi olzh sebab—sebab dalam

masvarakat dan

seperti

sebagian besar proses—pro

kebudayzan serupa

=z=bab vang berasal

g g 3
pengaruh dari luar.37}

Dalam masyarakat Lombok terjadi pula peru-

bahan—perubahan semacam itu setelah datangnva

agama Islam. Yang menjadi s=ebab perubahan-—

perubahan masyarakat di Lombok =sdalah  pengaruh

dari luar yaitu Islam, perubahan—-perubahan masya-—

peru-—

rakat itu bersifat struktural. Oleh karena

bahan itun selalu berialan sejajar dengan paru-—
bahan kultuwrsl, dan karena tiap-—-tiap struktural
mendapat dukungan dari nilai-nilai dan norma

6.V JR.AA. Mayor polak, Sosiologi Suatu Pengantar, PT

Ichtiar Baru,

47 .
Baru,

Jakarta, 1976, h.3E81.
Y¥oencoroningrat, Pengantar
Jdakarta, 1i983; h.133.

Sntiropologi.

Bksara-
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kebudayaan.gs)

Oleh karené datangnya agama Islam
ke Lombok, maka berubah pula keéer:axaan masyara—
kat dari animisme, dinamisme dan Hinduisms ks
dslam se:ars~beréngsur—angsur, tentu saja peruba-—
han itu setelah terjadi kontak dan komunikasi di
gdalam interakesei dalam masyarakat Lombok. '
Karena perubahan kepercayvaan, berubah pula
tingkah laku manusia atauw individu dalam masyara—
kat Lombok yang dahulu sebslum masukﬁ'a Islam ke
iombok, tingkah laku mereka bersifat animisme,
dinamisme dan Hinduisme berubah menjadi Ielamis—~
tis. Maka dibangunlah masjiid tempat beribadah,
musolla: surau—-surau di | desa—-desa vyang telah
memeluk agama Islam. mengadakan upacara do’a atau

=45

selamatan pada hari-hari raya Islam sepe: s 1
muharam, syafar: mauli nabi Muhammad Eué;w,
bulan sya'ban, 1 syawal, 10 zulhijjah dan hari-
hari besar Islam lainnya. Menggantikan upacara—
upacara vyang berhubungan dengan_kematian dengan
zikir dan pembaéaam Al—-gur'an,; juga pada waktu
seorang vang akan dinikahbkan ﬁleﬁ kyai ataﬁ
pEﬁghulu mereka diwajibkan berwudhu dan mengucap—

kan istigfar,; ikrar taubat dan membaca dua kali-

mah syahadat,4?}

48. JH.AM.Mayor Polak, Op-Cit. h.383. ,
49. M. Goenjata ”artada:naﬁja Sejzrah Nusa Tenggars
barat. Jdakarta, i??B h.73.




2. Bidang Pemerintzhan.

Dalam bidang pemerintahan terjadi pula peru—

B

bahan—perubahan,; testapi dalam hal ni tidak
banvak. hStruktur pemerintahan  tidak berubah,
»ﬁanya disaﬁping raja terdapat penghulu agung
{sejenis gadhi) yang mengurus dan mengatuf
masalah-masalah aéamaf kedudukan penghulu agung
dianggap lebih tingéi dari kedudukan raja. Dan
dalam pelaksanaan hukum ‘terjadi perubahan, kalau
sebelum Islam hukum dijalankan berdasarkan keten-—
tﬁan adat. BSeperti dalam hal pembagiah Warilsan,

sebelum pengaruh Islam ke dalam kalangan suku

ui]

bangsa Sasak yang berhak menerima warisan benta
tetap { tanah, sawah, ladang, kebun} hanva anak
laki-laki saja, sedangkan anak perempuan hanya
memperoleh bafang—barang perabhnot rumah téngga dan
perhiasan vyang sejak masih gadis menjadi milik—
nya. Tetapi setelah Islam me%egap ke dalam masya—
rakat maka beberapa kerajaan/ pemerintahan susdsh
memperhatikan hukum Islam dalam pembagian
warisan, dan sistem pewarisan sudzah vdisesuaikan
dengan hukumulslam yang berlaku.29)

3. Ridang Kebudayaan.

Dalam bidang kebudayaan Islam meEmpunyai

20. FProvek Pengesmbangan HMedia Kehﬁdayaan Dasrah,
Monografi Dasrah MNMusa Tengaoara  Barat.Jakarta,1977.
h.97.




pengaruh  yang kuat sekali. Dalam hal ini  kami

batasi dalam hal seni  budaya vyang merupakan

bagian dari kebudayaan. Mengingat banyakﬁya
unsur—unsur kebudayaan vyang  lain yaﬁg tidak

mungkin dibahas dalam skripsi ini. Unswy—unsuar
kebudayaan itu ada 7 yvaitu :

1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia

[y

{pakaian, perumahan,; alat rumah tangga. senja-—
ta; alat produksi dan sebagainya).

2. Mata pencaharian hidup dan sitem ekonomi

~
{pertanian, peternakan. sistem produksi,
sistem distribusi dan sebagainvyva)-

Z. Bistem kemasvarakatan (sistem kekerabatan,

politik, hubkum, perkawinan}.

4. Bahasa {lisan maupun tulisan).

sebagainyal.

&. Bistem pengetahuan.
T relegigﬁl)
Pendidikan adalah suatue hal vyang | sangat

penting di dalam kehidupan seseocrang atau indivi-
du. Sebelum masuknya Islam keadaan pendidikan di
Pulau Lombok masih sangat tradisioconal, anak-anak

mensrima pengetahuan dan  keterampilan  langsung

RBas

gari orang tuanva. Lemudian dikembangkannva
5i. Kosncoroningrat, Fegngantar Anitropoliogi. Aksara

'
Wy

Jakarta, 1783, h.Z206.
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dengan mencontch dan melalui pEnemuannya sendiri.
Setelah agama Islam masubk di  Lombok  anak-anak
belajar para guru ngaji merska secara berkelompok
Hi rumah, surau atauw masiid yangb perkembangannva
mirip seperti kehidupan pondok pesantren di pulau
Jaws .

Pada bidang kesenian ditemukan pula kesenian
vang bercorak Islam yaitu makam Islam di Selapa—
rang Lombek Timur. Hiasan—-hiasan atau pahatan di
atas batu nisan yang beraneka ragam corak itu
pada umumnya menggunakan motif bunga atau daun-
daunan,; misalnya hiasan kembang lutus vang di
lis dengan hurup arab berbunyi” Allah ". Kita
mengetahui bahwas mula-mula kembang teratai meru-
pakan lambang kesucian dalam agama Budha. Tulisan
lima baris di Belaparang yang dibatasi dengan
garis—garis lurus tersebut juga mirip desngan
tulisan Islam kuno di 8ceh. Serupa dengan makam
Isiam Selaparang ialah makam Islam Seriwa di Ps
janggilk Lombok tengah.

N

Hasil kebudayaan lain adalah berupa hasil~
hasil kesusastraan byang ditulis dalam bentuk
tembang yang menceritrakan kemuliszan islam,
SepErti: datiswara dan pahlawarn Islam  seperti

Amir Amsyah dan ceritra—ceritra  lain galam
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B. Hambatan—hambatan Perkembangan Islam Di Lombok.

Sebagaimana dikétauui bahws nensk -moyang kita
percava akan kekuatan—ikskuatan gaib diluar kekuatan
ménusiag Fada jaman purba masyarakat sudah mengenal
peradaban yang tinggi dan teratur. Masvarakat Indo—
nesia kuno diatur olsh adat istiadat itu didasarkan
kepercayaan seperti agama. Penyembahan pada nensgk
moyang dan pada kekuatan alam sebagai sumber bidup
manusia adalah dasar hidup masvarakat.

Demikianlah setelah masuknya pengaruh  kebudayszsa

-
India di Indonesia, maka kebudayaan kita mengalami
perubahan—-perbubahan itu tidak banvak perbedaannvya.
Masyarakat Indonesia Hindu, berpusat juga padsa
penyembahan nenek moyvang dan kekuatan alam. Jadi
perbedaan  antar kebudayaan hanyalah terdapat pada
cars melaksanakannva, terutams pada kehidupan

sehari—-hari tehnik pengaturannva lsbih sempurna.
Kita mengetahuil bahwa pengaruh Hindu di  s=2luruhb
Indonesia tidak merata, hanva beberapa daerah vang

pada saat itw begiiu penting. Demikian juga penga—

ruh Hindu di Lombok tidak sama dan tidak merata; hal

"

in dapat kita lihat dari peninggalan—-peninggalan o

maupun adat istiadat masvarakat sstempat. Pengaruh

82. M. Spenjata Vartadarmadga;SeJaran Wusq Tenggara
Barat.Jdakarta, 1978, h.&7-70.
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Hindu' di Lombok 1lebih mendalam dibagian 'baratg

kemungkinan hal ini disebabkan karena Lombok diba—

giaﬁiﬁarat berdekatan dengan pulau Bali yang hingga

kini kita ketahui sebagal daerah vang penduduknya

th
R
et

mayoritas penganut agama ledu= Dan pada:abad ke

i8 Lombok pernah dikuasai Bali, sehingga Lombok

dilanda cleh pemeluk-pemeluk agama Hindu-Bali.

Femerintahan orang Bali bersifat sangat menekan dan
mereka berusaha meskipun sedikit sekali hasilnya

untuk menghindukan ocrang-orang Islam yang ada di

lombolk 277

Sejak Islam datang ke daerah ini pada abad ke 1ib&

i

perkembangannya tersendat—-sendat, tekanan cem

tekanan dialami terutama tekanan dari para penguasa

vang beragama Hindu pada waktu itu, tepatnva pada

-U

abad ke 1

Pada abad ini (abad ke 19) merupakan periode
kegelépan bagi perkembangan agama Islam di lombok,
khususnya Lombok Barat yang dikuasai langsung olsh
raja~raﬁa asal Bali mengalami tskanan vang hebat.
Memang raja-raja terutama pada jaman kerajagn Mata-
ram ' pada mulanya agama Islam menda' at fekaman~
tekanan dan  cenderung untuk menghindérkan Drang—

ocrang Sasak vang beragama Islam. Tekanan—-tekana itu

93. M. Soenjata Kartadarmadja, Op-Cit, h.3é&.
834. Thomas W. Arnold, Ssjarah Dakwah Islam FT  Bumi

Restu, Jakarta, 1979, h.347.



berupa diskriminasi antara rakyat vyang beragama
Hindu dengan rakyat yvang beragama Islam. Usaha untﬁk
mengaburkan .ajaran‘lslam vang muwrni dengan ajaran-—
aja?an Hindu telah merosctkan nilai dan perkembangan
agama Islam di Lombok. Judi-iudi dipaksakan kepada

pemimpin Basak supaya diadakan ditiap-tiap desa,

selain untuk memperoleh pajak judi juga untuk mele-—

mahlkan kepercayaan penduduk dari ajaran mereka.

Raja Mataram secara tak iangzung ménghindukam
orang—-orang BSasak vang beragama Islam dengan cara
membedakan hak dan kewajiban antara dua golongan
fakyat vang berbeds égamanyin Undang—undang menetaﬁ~

kan setiap orang Hindu bebas dari pajsk dan  kerja
: P

wajib, sebaliknya orang—-orang Sasak kecuali orang
bangsawan dan pemimpin pemerintahan desa dan agama,
wajib membayar pajak dan kerja - rodi. Orang-ocrang
kebanyakan dapat bebas dari pajak bila merska keluar

dari agama mereka vyakni agama Islam. Tiap-tiap

wanita yvang kawin dengan orang Hindu wajib  menurnti |

agama suaminya dan sémua anak dan selurun keluarga-
nya Qang mengikutinyapmenjaﬁi penganut dari  agama
suaminya.

Akibat tindakan dari penguasa terssbut orang-
.orang yang ingin melaksanakan ibadahb harus sembunvi

mereka  tidak berani melaksanakan ibadah  terutama

sembahyang disembarang tempat. Dan ini berakibat

-
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jarangnya mereka melak=anakan ibadah. Sehingga  bagi
mereka vang agémanya masih  lemah .(awaé} keadaan
sgperti Cini sangat mempengaruhi dalam melaksanakan
ibadah. Golongan inilah vang lama kelamasan tidak
melaksanakan ajaran Islam déngan sempurna tE?utaﬁa
sembahvang dan puasa. sebab walaupun mereka dalaﬁ
keadaan puasa mereka tetap bahkan mereka ﬁiﬁakga
untuk melaksanakan kerja wajib. Ksadaan seperti  ini
terus berjalan, sehingga pada akhirnya vang melaksa—
nakan sembahvang dan puasa hanyalah golongan gara

kvai, wvang mana golongan inilah vyang dibebashkan

-

o

melaksanakah ibadah dan tidak diwajibkan kgrja rodi.

Senada dengan ifu menurut M. Soenjata kKartadar—
madia dalaml buku lain mengatakan. para kyai vang
ditugaskan untuk membina merska menjadi térbelangkai

olsh karena tidak mendapatkan dorongan dan bantuan

penguasa vang beragama Hindu. Eahkan sebeslum abad ke

19 kerajaan Mataram pernah melakukan tindakan yang

mengakibatkan terhambatnys pembinaan agama Isiam dan
menyebabkan timbulnya penyimpangan-penyimpangan dari
ajaran Islam, keadaan itu berlaniut. sampai akhir

abad ke 1%. Urusan ibadah menjadi kewajiban® para

.

Lyai semata—mata, orang-orang yang bukan kyai tidak

33}

melaksanakan sembahyang dan puasa= Hal imilah

*

vang telah menyebabkan timbulnya istilah Twaktu

38, M. Soenjata Kartadarmadja, Op-Cit, h.133-134.
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telu”, dinamakan demikian  kareria mereka hanya mengu~
tamakan tiga macam sembahyang yvaitu:
‘1. Bembahyang jenazah.

. Sembahyang jum’at.

) l"-.]

2

adha)
Atau dinamakan juga golengan orang yang Islamnya
tidak sempurna. Yang memperkrasai timbulnya waktu

telu adalah Dangking Miratha vang secara damai

]
o
r_+-
m
Al
o

memasukkan faham baru ini yvaitu perpaduan
Islam dan ° Hindu vang terkenal dengan nama Faham

i1 2 - — n

sinkritisme", vang tujuannya untuk menjaunkan

masyarakat Lombok dari svariat ajaran. slam vang
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murni. Fara penganu
-menyimpang dari agama Islam yang sebenarnya. karena
para penganut waktu telu ini percaya akan dewa vang
juaga dianggap mempunyéi kekuasaan walaupun dibawah
Tuhan. Untuk dewa—-dewa inilah dibuatkan tempat
pemuiaan vang disebut "pedewa® yaitu aébagai tempat
melakukan upacara yang bertujuan uantuk meminta
permnhanén agayr sembuh dari penvakit, minta sslamat
dan pelaksanaas nazar.-c)

kKedatangan agama Hindu di  Lombok dibawa olsh

orang—orang HBali vang menyebrang ke Lombok. HMerska

tersebar disekitar Cakranesgara; Mataram, Narmada dan

3&. Solichin Salam, Lombok Pulau Perawan. Kuning

Mas, Jakarta, 1992, h.i5-17.

- Sembahyang hari lebaran {idul fitri dan idul
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sebelumnya. Ditambah lagi dengan kepercayvaan asli

Ténjung, Pura'meréka yang terbesar adalah Purs HMeru
di Cakfanegéta hal ini sebagai buk+ti agama Hindu
pefnah berkembang pesat di lembok, dan jugs  dengan
adaﬁya bangunén—bangunan keagamaan seperti Fura
diantaranyas Téman Marmada, Taman Mayura vang diban—
gun oleh rajsa Mataram A.A. Bde Ngurah Karanocasem dan
adx jug% Fura Suranadi yang dibangun oleh Empi
Niratha vang berasal dari jawa, beliau menyingkir ke

Bali karena belizau tidak mavw masuk Islam.

Itulah peninggalan—peninggalan agama Hindu di
Lombok Sebagai bukti bahna agama Hindu pernsh ber—
kembang pesat di lombok khususnva Lombok barat.

Mudahnya diterima agama hindu di Lombok disebabkan

karena kebudayaan-kebudayaan agama hindu tidak jauh

berbeda dengan kebudayaan—-kebudavaan masyarakat

masvarakat Lombok, dim

|1[

& tata cara pelaksanaannya

tidak jsuh berbeda dengan pelaksanaan upacara agams
Hindu. Sehingga tidak menghesrankan perkembangan

agama Hinﬁu,di Lombok berjalan dengan pes&tﬁya=57)

Dari penjéiasan~péniela5&1 tersebut di' atas,

) ' .

kita memperoleh gambaran bahwa hambatan—hambatan
vang dialami olesh agama izlam di lombok Seléin
faktor dari masyarakat s=tempat Yarnr menvebabkkan

timbulnva penvimpanocan—pen nyimpangan  vang dilakukan
H = 7 ]

37. F. Boenjata Kartadarmadia, D —£it, h.130-132.




oleh 'segmlcngan orang Islam vyang pada  akhirnya

golongan tersebut diberinama "golongan Islam  wakiu
teiu”  yakni golongan Islam yang tidak csempurna,
. {

: .
terdapat juga faktor lain vakni tekanan dari pengua-—

=a yang beragama Hindu.

Pusat Islamisasi.

Telah kita ketahui pada bab sebelumnva, bahwa
praséz Islamisasi di daeraﬁ Lombok dilakukan dengan
cara damai, yang mana juga telah dijelacskan bagaima-
na cara—cara yvang ditempuh olsh mubaligh—mubaligh

vang datang dari Jawa dan juga dari dasrah yang

N
m
T
m
[
(11}
2
al
n
bt

am resmi menjadi agama di
Lombok, maka raja sangat gigih memperjuangkan agama-

nya dan melalui pengaruhnva maka Islam dianut oleh

']
seluruh rakyat di kerzjaan Lombok.Setelah itu I=slam
dikembangkan ke Pejanggik, Farwa, Sokong, Bavan dan
. '
hY . A .
desa—desa kecil lainnys. Dalam beberapa tahun

kemudian seluruh Lombok memeluk agama Islam, kscual

b

Pejérakan dan Pengantap. Untuk lebih cepat PEnYE—
baran Islam di Lombok maka keraizzn lombok dipindah-
kan ke 8Selaparang setelah menakiukkan kerajaan Hindu
varg berkuasa?di sana. kerajsan Lombok dipindahbkan
ke Selaparang atas pertimbangan bahwa Se;aparang

lebih strategis dan tidak mudah di serang musuh, dan
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v

Selaparénglah kerajaan Islam vang pertama di  Lombok

dan vang pertama menerima Islam di bawah pemsrin-—

tahan Prabu Rangkasari. Selaparang memegang hegemoni
di lembok berkat jasanys, sebagsi  pusat penyebaran
agama Islam. Pada masa ini Selaparang mencapai jaman
keemasannya, negara makmur dan banyak didatangi oleh

- pedagang-pedagang dari berbagai daerah seperti dari

FPalembang, Gresik, Sulawesi dan lain—-1ain.

Kerajaan selaparanglah vang telah melancarkan
usaha Pangeran Prapen di Lombok,; hubungan dengan

kerajaan Demak sangat erat yang dititik beratkan

=
pada hubungan relegius,ﬁa)

Peninggalan Islam di desa Selaparang sampai

sekarang masih dapat kita lihs

iy

vang dinamakan makam Selaparang. Tentang ssjarahnys

|

n
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ot
i

sampal saat ini belum diketahui secara pa

A

belum ditemukan petunjuk vang lengkap dan outentik.
Tokoh~tokoh vang dimakamkan di sana serta silsilah
‘keturmnannya masih ditunggu jawabannya. Namun petuﬁ—v'
juk  lain yang bersifat arkeclogi jelas mengatakan
bahwa situs ini adalah tempat pemakaman raja atauw
orang tarkémuka,dijamannya yaitu pada masa kerajaan
Selaparang Islam. '

Petunjuk vang dimaksud adalah :

1. Bentuk batu nisan vang sama dengan bentuk  batu

38. M. Soenjata Kartadarmadja, Op-Cit, h.42.




.

nisan raja-raja Islam tempat lain ditanah air.

3

= Busunan letak makam vang teratur.

L
"

Adanya bekas pondasi masjid.

-y

Adanys tulisan pada batu nizsan salah satu
kuburan, vaitu :

— Svyahadatin dalam tulisan Arab berbunvi :

n

Lailahaillallah Mubammadurrasulullah”.

- BEbuah_ kalimat "candra sengkala® dalam huruf
jejawan berbunyi : “Measan gagawayan parayuga,
orang ahli menerjemahkan kalimat itu dengén
arti : nisan ini dibuat clsh anak cucu mereka.

Dan makam ini o dinamakan
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"Makam Kramat Rajzx Selaparang”.

89%. Kanwil Depdikbud NTR Bidang Permusiuman Szjarah

Kepurbakalaan, Bunga Rampai Sejarah Peninggalan  purba-—
kala Daerab MTB, FMataram, 1989, h.2&6-27.




